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Katolik Widya Mandala Surabaya. 
ABSTRAKSI 
Lupus sebagai penyakit kronik yang tidak dapat sembuh, sangat sulit 
dideteksi dan menimbulkan penderitaan bagi penderitanya yang dikenal 
dengan odapus. Mayoritas odapus adalah perempuan dalam fase produktif 
yang memiliki tugas perkembangan untuk bekerja dan membangun relasi 
intim. T api hal terse but terganggu dengan adanya lupus. Gangguan disertai 
gejala lupus yang tidak menentu membuat odapus stress karena tidak dapat 
rnenerirna lupus. Disini penulis rnenernukan subjek yang rnengaku dapat 
rnenerirna lupus dalarn dirinya. Oleh karena itu penelitian ini ingin 
rnengetahui bagairnana dinarnika penerirnaan diri yang dialarni subjek 
sehingga dapat menerima lupus pada dirinya. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sample, yaitu: 
odapus yang dapat menerima penyakitnya. Pengambilan data dilakukan 
dengan metode kualitatif, pendekatan studi kasus dengan in-deep interview. 
Hasil penelitian rnenunjukan bahwa untuk dapat rnenerirna diri, 
subjek mengalami dinamika psikologis dalam kognitif, afektif dan konasi 
subjek. Dirnana peran kognitif dorninan disaat ia rnelakukan pernbentukan 
ulang terhadap konsep diri. Konsep diri yang baru sebagai odapus terbentuk 
dengan adanya keingingan untuk sembuh dan menikah yang membentuk 
ideal self serta penilaian terhadap lupus, dirinya sebagai odapus dan lelaki 
calon pacamya sebagai bentuk self Disini ideal selfmenjadi motivator yang 
mendorong self subjek Keselarasan antara ideal self dengan self membuat 
subjek mempunyai konsep diri baru positif yang dapat menerima 
keterbatasannya sebagai odapus. Penerirnaan diri yang dialarni subjek 
melalui tahap denial, anger, bargain dan langsung acceptance. Subjek tidak 
melewati tahap depresion karena adanya unconditional positif regard dari 
dukungan dokter, ternan, YLI dan keluarga. Gabungan antara konsep diri 
yang positif pada kognitif dan banyaknya dukungan yang ia terima 
membuat subjek dapat bertahan ketika ia mengalami afeksi internal dan 
eksternal yang negatif. Sekarang ia sudah bisa rnenerirna diri apa adanya, 
bersikap positif dalarn konasi dan terus rnencari cara agar dapat sernbuh dan 
menjadi manusia yang lebih baik 
Kata kunci: Perernpuan, lupus, odapus, konsep diri, dinarnika penerirnaan 
diri, tahap dan faktor penerimaan diri 
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Kosasih, Sianny (2011). "Self acceptance dynamic in Odapus toward lupus 
disease. Thesis Scholar Strata 1. Psychology Faculty, Widya Mandala 
Catholic University Surabaya. 
ABSTRACTION 
Lupus can be classified as incurable chronic disease. It's difficult 
to be identified and causes suffering to the patient, called odapus. Most of 
odapus are woman in productive period which have developmental task to 
work and intimacy relationship. But lupus can affect them. It can disturb 
their life and became a stressor because they can't have self acceptance. 
Here by researcher found a subject which can do it. That's why researcher 
want to know the dynamic of how she can accept lupus in her life. 
This research use purposive sample, with criteria: odapus who can 
accept lupus in their life. It use qualitative: case study approach with deep 
interview method. 
The result show that if subj eel want to accept their self, they 
should process psychology dynamic in cognitive, affection and conation. 
Cognitive role have the biggest part when subject want to reform their self-
acceptance. Their new self concept has two form. First is ideal self, which 
comes from willingness to be healthy and married. Second is self, which 
from evaluation in lupus, self evaluation through their new status became 
odapus and evaluation to her boyfriend. Ideal self drive self to make a new 
positive self-concept, which make she can accept her limitation. Self 
acceptance stage in subject is denial, anger, bargain and move into self 
acceptance. She doesn't feel depress because she has unconditional positive 
regard from doctor, friend, YLI, and her family. The combination between a 
new self concept with a large nurn ber of support that she receive make she 
can restrain when she get negative internal and external affection. Now she 
can accept lupus in her life, maintain positive behavior, always search a way 
to become healthier and be a better woman. 
Key word: Woman, lupus, odapus, self concept, self acceptance dynamic, 
stage and factor to accept their self 
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